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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kegiatan bermain corong angka 
terhadap kemampuan berhitung pada anak kelompok B usia 5-6 tahun di RA Fatimah Palembang. 
Jenis penelitian kuantitatif eksperimen Quant Eksperimental Jenis Nonequivalent Control Group 
Design ini terdapat kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yang tidak dipilih secara random. 
Teknik pengumpulan data observasi dan dokumentasi. Sampel menunjukkan untuk perolehan data 
rata-ratadari kelas B1 dan B2. Hasil perhitungan menunjukkan untuk perolehan data rata-rata 
pretest yang awalnya anak pada kelas eksperimen sebesar 62. Untuk nilai post-test pada kelas 
eksperimen sebesar 74 dan untuk kelas kontrol 53,9. Lalu thitung 5,23 >ttabel 1.782 dengan taraf 
signifikan (𝔞) 0,05 sesuai dengan kriteria pengujian hipotesis, yakni jika thitung >ttabel maka Ha 
diterima dan Hoditolak. Maka itu hipotesis penelitian ini, ada pengaruh corong angka terhadap 
kemampuan berhitung anak kelompok B usia 5-6 tahun di RA Fatimah Palembang. 
 
Kata kunci: Kemampuan berhitung, corong angka, anak usia dini 
  
PENDAHULUAN 
 Masa usia dini ini lah masa 
yang sangat menentukan bagi 
perkembangan dan pertumbuhan 
anak selanjutnya karena merupakan 
masa peka dan masa emas dalam 
kehidupan anak, semua pihak perlu 
memahami akan pentingnya masa 
usia dini untuk mengoptimalisasi 
pertumbuhan dan perkembangan 
anak, harus diberi stimulus yang baik 
bagi setiap orang dewasa yang 
disekelilingnya tidak hanya guru dan 
orang tua saja yang membuat 
perkembangan anak dapat 
berkembang optimal. Pendidikan 
anak usia dini ialah stimulus bagi 
masa yang penuh dengan kejadian 
penting dan unik yang meletakkan 
dasar bagi seseorang dimasa dewasa, 
berupaya membina yang ditujukan 
kepada anak sejak lahir sampai 
dengan usia enam tahun yang 
dilakukan melalui pemberian 
stimulus pendididkan agar membantu 
perkembangan, pertumbuhan baik 
jasmani maupun rohani sehingga 
anak memiliki kesiapan memasuki 
pendidikan lebih lanjut. 
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 Kegiatan berhitung untuk anak 
usia dini disebut pula kegiatan 
menyebutkan urutan bilangan atau 
membilang. Kemampuan yang 
dimiliki oleh setiap anak dalam hal 
matematika adalah kemampuan 
berhitung seperti kegiatan 
mengurutkan bilangan atau 
membilang dan mengenal jumlah 
untuk menumbuh kembangkan 
keterampilan yang sangat diperlukan 
dalam kehidupan sehari - hari, yang 
juga sebagai dasar pengembangan 
kemampuan matematika maupun 
kesiapan mengikuti pendidikan dasar 
bagi anak. Dengan demikian, 
kemampuan untuk melakukan 
kegiatan berhitung yang dimulai dari 
anak mampu mengenal lambang 
bilangan merupakan salah satu 
tahapan dalam bilangan anak usia 
dini.  
 Dapat dikatakan bahwa 
kemampuan berhitung pada anak 
usia dini termasuk pada aspek 
kognitif tentang matematika yang 
berkaitan dengan pengenalan konsep 
suatu bilangan dan lambang bilangan 
serta penjumlahan dan pengurangan 
sederhana. Dengan demikian, 
kemampuan untuk melakukan 
kegiatan berhitung yang dimulai dari 
anak mampu mengenal lambang 
bilangan merupakan salah satu 
tahapan dalam bilangan anak usia 
dini.  
 Pada saat anak usia lima 
sampai enam tahun melakukan 
kegiatan berhitung dengan 
menggunakan benda - benda yang 
konkret, masa anak usia dini inilah 
disebut masa berhitung permulaan 
menggunakan benda-benda di 
lingkungannya dengan situasi 
bermain. Sehingga lembaga 
pendidikan anak usia dini 
mengajarkan penjumlahan dan 
pengurangan secara sederhana dan 
bukan merupakan hal yang 
menjadikan merusak otak anak. 
Kematangan mengenai konsep 
berhitung akan mengena kepada anak 
apabila hal tersebut selalu dilakukan 
dengan konsisten dan kondusif, maka 
perlu adanya bentuk pemanfaatan 
media yang menarik agar anak 
tertarik untuk belajar tentang 
berhitung yang akan berhubungan 
pada jenjang sekolah dasar.  
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 Begitu juga penelitian yang 
telah dilakukan oleh Donna Amelia 
(2017) dengan judul ”Peningkatan 
kemampuan berhitung anak melalui 
permainan bola angka di TK 
Samudera Satu Atap Pariaman” 
bahwa kemampuan berhitung 1- 20 
anak pada siklus I 25% meningkat 
menjadi 83% pada siklus II terjadi 
peningkatan karena guru 
menyediakan media pembelajaran 
yang menarik dan menyenangkan 
dalam pembelajaran yaitu media bola 
angka yang bervariasi.  
 Kondisi yang tidak jauh 
berbeda Pada anak kelompok B1 RA 
Fatimah palembang kurang dalam 
kemampuan berhitungnya dan belum 
terlalu mengenal bilangan, 
menyebutkan bilangan serta bentuk 
penjumlahan dan pengurangan secara 
sederhana, pada  belum 
menggunakan media sebagai proses 
pembelajaran berlangsung khususnya 
dalam kegiatan berhitung, sehingga 
anak mudah jenuh dan bosan saat 
belajar tentang berhitung tanpa 
bermain yang hanya mengenalkan 
angka saja dan menuliskannya. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
1. Kemampuan Berhitung 
Kemampuan berhitung pada 
anak usia dini sangatlah penting, 
karena berhitung merupakan aspek 
kognitif yang berhubungan dengan 
pengusaan berhitung sederhana bagi 
anak, anak-anak hanya mampu 
berhitung dengan menggunakan 
benda yang konkret sehingga masih 
perlu dengan benda yang 
sesungguhnya. Kemampuan 
berhitung merupakan salah satu 
bidang pengembangan anak usia dini 
yang di persiapkan untuk 
meningkatkan kemampuan 
membilang dalam bilangan anak 
sesuai dengan tahap 
perkembangannya.  
 Menurut Munandar dalam 
Susanto (2015 : 96) bahwa 
kemampuan merupakan daya anak 
untuk melakukan suatu tindakan 
sebagai hasil dari pembawaan dan 
latihan. Seseorang dapat melakukan 
sesuatu karena adanya kemampuan 
yang dimilikinya. Dalam pandangan 
Munandar, kemampuan ini adalah 
potensi seseorang yang merupakan 
bawaan sejaklahir serta di permatang 
         PERNIK Jurnal PAUD, VOL 2 NO.2 September  2019  
 
dengan adanya pembiasaan dan 
latihan, sehingga mampu melakukan 
sesuatu. 
 Dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan adalah suatu daya atau 
kekuatan dalam diri setiap individu, 
dimana daya ini dihasilkan dari 
pembawaan dan juga latihan serta 
mengikuti proses pembelajaran baik 
secara fisik maupun mental 
Menurut Karuniawati (2018 : 
16) kemampuan berhitung permulaan 
adalah kemampuan yang dimiliki 
oleh setiap anak yang berkaitan 
dengan konsep matematika 
sederhana, yang meliputi kegiatan 
mengurutkan bilangan atau 
membilang, dan mengenali jumlah, 
serta bertujuan unuk menumbuh 
kembangkan keerampilan yang 
sangat diperlukan dalam kehidupan 
sehari-hari sebagai dasar 
pengembangan kemampuan 
matematika untuk pendidikan 
selanjutnya. 
Selanjutnya Menurut Susanto   
( 2011 : 97 ) Kemampuan berhitung 
permulaan ialah kemampuan yang 
dimiliki setiap anak untuk 
mengembangkan kemampuannya, 
karakteristik perkembangannya 
dimulai dari lingkungan yang 
terdekat dengan dirinya, sejalan 
dengan perkembangan 
kemampuannya anak dapat 
meningkat ke tahap pengertian 
mengenai jumlah, yaitu berhubungan 
dengan jumlah dan pengurangan. 
Lebih lanjut Menurut Suryana 
(2018 : 109 ) belajar berhitung 
sebenarnya telah dimulai ketika anak 
masih kecil, misalnya saat orang tua 
mengajarkan lagu balonku, anak 
sudah belajar berhitung. Yang perlu 
diperhatikan oleh guru dan orang tua 
adalah menyiapkan anak untuk 
menyuaki pelajaran berhiung. 
Berdasarkan beberapa 
pendapat di atas dapat disimpulkan 
bahwa kemampuan berhitung adalah 
suatu kemampuan berhitung 
permulaan  yang dimiliki setiap anak 
untuk mengembangkan 
kemampuannya, karakteristik 
perkembangannya dimulai dari 
lingkungan yang terdekat dengan 
dirinya, sejalan dengan 
perkembangan kemampuannya anak 
dapat meningkat ke tahap pengertian 
         PERNIK Jurnal PAUD, VOL 2 NO.2 September  2019  
 
mengenai jumlah, yaitu berhubungan 
dengan jumlah dan pengurangan.  
2. Corong Angka 
Menurut Iano (2010 : 125) 
corong adalah sebuah benda 
berbentuk kerucut dengan bentuk 
lubang di ujung benda yang lebar dan 
lubang sempit dan panjang di ujung 
lainnya. Corong berfungsi sebagai 
alat bantu untuk menuangkan cairan 
dari suatu tempat ketempat lainnya, 
seperti menuangkan bahan bakar ke 
dalam jeriken. Dengan demikian, 
cairan yang dituangkan tidak akan 
tumpah. 
Adapun menurut Neville          
( 2012 : 126 ) corong adalah sebuah 
peralatan laboratorium yang 
digunakan dalam penyaringan vakum 
Ia biasanya terbuat dari porselen, 
namun kadangkala ada juga yang 
terbuat dari kaca dan plastik. 
Dari pendapat di atas maka 
dapat disimpulkan bahwa corong 
adalah benda berbentuk kerucut 
dengan bentuk lubang di ujung benda 
yang lebar dan lubang sempit dan 
panjang di ujung lainnya. Corong 
berfungsi sebagai alat bantu untuk 
menuangkan cairan dari suatu tempat 
ketempat lainnya. 
Sedangkan angka ialah Adapun 
menurut Shamsudin (2010 : 3) angka 
adalah entitas yaitu penjumlahan, 
pengurangan, perkalian, dan 
pembagian adalah contoh operasi. 
Lebih kurang, sama, tidak sama, 
kongruen dan sama dengan adalah 
contoh hubungan. Setiap angka jika 
digunakan dalam satuan bilangan, 
masing-masing mempunyai nilai 
sendiri sesuai dengan nilai tempat 
pada bilangan yang bersangkutan. 
Menurut Ayres (2010 : 200) 
angka adalah cara baru untuk 
menjadi cerdas. Untuk memahami 
apa yang sedang terjadi dalam 
pikiran kecilnya itu, kita harus 
melangkah mundur mempelajari 
sesuatu mengenai sahabat kita, devisi 
standar. 
Dapat disimpulkan bahwa 
angka adalah suatu objek yang terdiri 
dari angka-angka, sebagai contoh 
bilangan 10, dapat ditulis dengan dua 
buah angka (yaitu angka 1 dan angka 
10). bilangan banyak ditemui dalam 
kehidupan sehari-hari. Namun 
demikian, bilangan yang ditemukan 
anak-anak sebenarnya memiliki arti 
yang berbeda.  
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Menurut Kurniawati (2018 : 
35). corong angka adalah suatu 
media pembelajaran anak usia dini 
yang dirancang dengan ujuan untuk 
mempermudah pemahaman terkait 
dengan kemampuan berhitung 
menjumlahkan dan mengurangkan 
bilangan 1-20. Dinamakan corong 
angka karena corong adalah sebuah 
ujung botol, sedangkan berhitung 
adalah ungkapan untuk menunjukkan 
digunakan untuk berhitung. 
Dari beberapa pendapat di atas 
maka dapa disimpulkan bahwa 
bermain corong angka adalah salah 
satu bermain yang menggairahkan 
suatu proses belajar terutama untuk 
mengembangkan aspek kognitifnya 
ialah dengan bermain corong angka, 
karena bermain ini anak dapat 
melakukannya dengan memasukkan 
batu kecil yang telah disediakan 
kedalam corong yang telah tertulis 
angka nya sambil berhitung. 
Adapun kerangka berpikir 
dalam penelitian ini : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
METODE PENELITIAN 
Dalam penelitian ini terdapat 
dua variabel yaitu variabel 
independen (bebas) dan variabel 
dependen (terkait). Variabel (bebas) 
pada penelitian ini adalah corong 
angka  (X), dan variabel terikat pada 
penelitian ini adalah kemampuan 
berhitung (Y).  
Penelitian mengambil lokasi di 
jalan jaya, kelurahan 16 ulu 
Palembang kecamatan seberang ulu 
II Palembang. Dengan prioritas anak 
kelas B1 berjumlah 13 anak sebagai 
kelas eksperimen dan kelas kontrol 
berjumlah 13 anak. Metode 
penelitian yang dilakukan dalam 
penelitian ini adalah menggunakan 
Quant eksperimental jenis 
nonequrvalent control group design. 
Kemampuan 
berhitung 
permulaan  
Bermain 
corong angka 
Hasil kemampuan berhitung anak 
meningkat 
1. Anak mengurutkan angka 1-10 saat 
bermain corong angka 
2. Anak menyebutkan jumlah bijian 
pada masing-masing corong angka 
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Menurut Arikunto (2010 : 173) 
populasi adalah keseluruhan subjek 
penelitian apabila seseorang ingin 
meneliti elemen yang ada dalam 
wilayah penelitian, maka 
penelitiannya merupakan penelitian 
populasi. Adapun yang menjadi 
populasi dalam penelitian ini adalah 
anak RA Fatimah Palembang. 
 Menurut Yusuf (2015 : 150) 
sampel adalah sebagian dari populasi 
yang terpilih dam mewakili populasi 
tersebut. Sebagian dan mewakili 
dalam batasan di atas merupakan dua 
kata kunci dan merujuk kepada ciri 
populasi dalam jumlah yang terbatas 
pada masing - masing 
karakteristiknya. Jika seandainya 
populasi itu mempunyai sepuluh  
karakteristik atau ciri tertentu, maka 
sebagian dan mewakili dalam hal ini 
hendaklah mencakup kesepuluh 
karakteristik tersebut, dan dari 
masing-masing karakteristik di ambil 
sebagian kecil sesuai dengan 
peraturan yang berlaku dalam 
menentukan besarnya ukuran sampel. 
Artinya yang menjadi obyek 
penelitian adalah seluruh anak kelas 
B1 di RA Fatimah  palembang yang 
terdiri dari satu kelas berjumlah 13 
anak dan sebagai perbandingan 
adanya kelas kontrol yaitu kelas B2 
berjumlah 13 anak. 
 Rancangan perlakuan dalam 
penelitian ini adalah untuk 
mengetahui ada atau tidaknya 
pengaruh bermain corong angka 
terhadap kemampuan berhitung anak 
di RA Fatimah Palembang. Dalam 
penelitian ini kelas yang digunakan 
adalah satu kelas, dimana untuk 
mengetahui ada atau tidaknya 
pengaruh perlakuan yang dilakukan, 
maka peneliti memberikan pretest 
lalu membandingkan dengan hasil 
posstest setelah diberikan perlakuan 
dengan menggunakan bermain 
corong angka. 
 Tahap pemberian tes awal 
diberikan pretest (tes awal) berupa 
tes kegiatan tanya jawab baik kelas 
eksperimen maupun kelas kontrol. 
Tahap pemberian (treatment) berupa 
bermain corong angka dengan 
memasukkan batu - batuan ke dalam 
corong sesuai dengan angka yang 
terrtulis sambil menghitung jumlah 
nya, lalu memberikan pertanyaan 
tentang penjumlahan dan 
pengurangan untuk meningkatkan 
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kemampuan berhitung pada anak. 
Selanjutnya hasil posttest 
dibandingkan dengan hasil tes awal 
yang telah diberikan sebelumnya 
perlakuan (treatment). 
 Teknik pengumpulan data 
penelitian ini yaitu dengan observasi 
dan dokumentasi. Hasil uji coba 
instrumen dengan pendapat ahli 
(Judgement Expert). Setelah 
instrumen disusun tentang aspek-
aspek yang akan diukur dengan 
berlandaskan teori , maka 
selanjutnya dikonsultasikan dengan 
ahli tentang kemampuan berhitung 
yang akan di ujikan kepada anak. 
Adapun kisi-kisi instrumen 
kemampuan berhitung sebagai 
berikut: (a) Anak mampu 
menunjukkan angka (b) Anak 
mampu mengurutkan angka  secara 
berurutan (c) Anak mampu 
menjumlahkan dan mengurangkan 
bilangan (d) Anak mampu 
menjumlahkan dan mengurangkan 
bilangan dengan pertanyaan.. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Hasil  
a. Uji Normalitas Data 
Data posttest kelas eksperimen 
uji normalitas data adalah 0,40 
harga ini terletak antara (-1) dan 
(1), maka data post-test dapat 
dikatakan berdistribusi normal. 
 
b. Uji Homogenitas Data 
Hasil perhitungan uji 
homogenitas untuk Fhitung  < 
Ftabel atau 1,61 < 4,75 maka 
varians-varians dinyatakan 
homogen. Selanjutnya setela 
pegujian normalitas data dan 
homogenitas data tersebut 
dilakukan dan dinyatakan data 
tersebut terdistribusi normal dan 
varians dalam penelitian tersebut 
homogen, maka tahapan 
berikutnya dilakukan pengujian 
hipotesis. 
  
c. Uji Hipotesis  
Dari hasil perhitungsn uji-t di 
atas diperoleh nilai thitung =5,23 
jika dibandingkan ttabel 13 
adalah 1.782, berarti thitung > 
ttabel  maka 𝐻0  ditolak dan  
𝐻𝑎 diterima, ini berarti hipotesis 
yang menyatakan bahwa 
kegiatan bermain corong angka 
memiliki pengaruh terhadap 
kemampuan berhitung pada anak 
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kelompok B usia 5-6 tahun di 
RA Fatimah Palembang.  
2. Pembahasan   
 Kemampuan berhitung anak 
perlu mendapatkan stimulasi supaya 
dapat berkembang secara optimal, 
sehingga diperlukan suatu kegiatan 
yang menarik salah satunya ialah 
dengan bermain corong angka. 
kemampuan berhitung permulaan 
ialah kemampuan yang dimiliki 
setiap anak untuk mengembangkan 
kemampuannya, karakteristik 
perkembangannya dimulai dari 
lingkungan yang terdekat dengan 
dirinya, sejalan dengan 
perkembangan kemampuannya anak 
dapat meningkat ke tahap pengertian 
mengenai jumlah, yaitu berhubungan 
dengan jumlah dan pengurangan 
 Sejalan dengan hal tersebut, 
Hasil yang diperoleh ini diperkuat 
dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Donna Amelia dengan judul 
”Peningkatan kemampuan berhitung 
anak melalui permainan bola angka 
di TK Samudera Satu Atap 
Pariaman” bahwa kemampuan 
berhitung 1- 20 anak pada siklus I 
25% meningkat menjadi 83% pada 
siklus II terjadi peningkatan karena 
guru menyediakan media 
pembelajaran yang menarik dan 
menyenangkan dalam pembelajaran 
yaitu media bola angka yang 
bervariasi.  
 Berdasarkan uraian di atas 
dapat dikatakan dan dibuktikan 
kebenarannya bahwa terdapat 
pengaruh corong angka terhadap 
kemampuan berhitung anak. Dalam 
penelitian ini digunakan instrumen 
penelitian berupa lembar observasi 
untuk mengetahui nilai rata-rata 
pretest dan posttest. Adapun nilai 
rata-rata  pretest yang pada awalnya 
sebesar 62 (tidak sesuai) lalu 
meningkat pada saat posttest dengan 
nilai posttest 74 (sesuai). Hal ini 
dapat diartikan bahwa kegiatan 
bermain corong angka memberikan 
pengaruh yang positif terhadap 
kemampuan berhitung pada anak 
kelompok B usia 5-6 tahun di RA 
Fatimah Palembang. 
SIMPULAN  DAN SARAN  
Dapat disimpulkan bahwa: 
1. Kemampuan behitung adalah 
Kemampuan yang dimiliki oleh 
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setiap anak dalam hal 
matematika. 
2. Corong Angka adalah suatu 
media yang digunakan untuk 
menstimulasi kemampuan 
berhitung pada anak 
3. Corong angka adalah media 
yang sangat mudah digunakan 
serta alat dan bahannya pun 
terbuat dari bahan bekas. 
4. Dari hasil penelitian yang 
peneliti lakukan dapat 
dikatakan dan dibuktikan 
kebenarannya bahwa terdapat 
pengaruh bermain corong 
angka terhadap kemampuan 
berhitung anak. Dalam 
penelitian ini digunakan 
instrumen penelitian berupa 
lembar observasi untuk 
mengetahui nilai rata-rata 
pretest dan posttest. Adapun 
nilai rata-rata  pretest yang 
pada awalnya sebesar 62 (tidak 
sesuai) lalu meningkat pada 
saat posttest dengan nilai 
posttest 74 (sesuai). Hal ini 
dapat diartikan bahwa kegiatan 
bermain corong angka 
memberikan pengaruh yang 
positif terhadap kemampuan 
berhitung pada anak kelompok 
B usia 5-6 tahun di RA 
Fatimah Palembang. 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
kesimpulan yang diperoleh, peneliti 
memberikan beberapa saran sebagai 
berikut : 
1. Pada anak usia 5-6 tahun lebih 
memiliki motivasi dan antusias 
dalam kegiatan pembelajaran 
khususnya dalam 
pengembangan berhitung nya  
2. Kepada guru dapat 
menginovasi dalam 
menciptakan kegiatan 
pembelajaran yang menarik, 
menyenangkan dan berkreatif, 
sehingga dapat membentuk 
anak yang terampil dan kreatif.  
3. Kepada pihak sekolah dapat 
memfasilitasi kegiatan anak 
dalam proses pembelajaran 
berlangsung, karena dengan ini 
dapat melihat pertumbuhan dan 
perkembangan anak yang 
meningkat. 
4. Kepada orang tua hendaknya 
dapat menggunakan IPTEK 
agar lebih bervariatif dalam 
menciptakan kegiatan dirumah, 
dengan menstimulasi anak 
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dalam setiap kemampuan 
kemampuannya terutama 
kemampuan berhitung anak 
agar lebih meningkat.  
5. Kepada peneliti selanjutnya 
yang hendak melakukan 
penelitian dengan jenis 
penelitian yang sama 
hendaknya mencari alat atau 
media cetak yang bervariasi 
dan menggunakan variasi pola 
yang menarik. Selain itu 
sebelum melakukan kegiatan 
bermain corong angka 
hendaknya media nya di cek 
terlebih dahulu, karena pada 
kegiatan awal mudah bagi anak 
untuk melepas nya.   
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